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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya anak 
yang tidak berminat untuk melanjutkan sekolah kejenjang yang tinggi di Desa 
Sigading, suka nongkrong di lopo kopi dan lebih suka kerja. Padahal orangtua 
mereka tergolong mampu. 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading, 
apa saja faktor yang mempengaruhi lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah, 
serta bagaimana  upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi rendahnya 
minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah. Tujuan penelitian skripsi ini 
adalah untuk mengetahui minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di 
Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas, mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading, serta mengetahui upaya yang 
dilakukan orangtua dalam mengatasi rendahnya minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas.  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data terdiri dari sumber data primer yaitu 
orangtua yang memiliki anak yang rendah minatnya dan remaja yang 
mempunyai minat rendah untuk melanjutkan sekolah. Sumber data skunder 
tokoh masyarakat dan alim ulama. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading sangat rendah, dikarenakan anak 
lulusan SMP banyak yang memilih untuk bekerja serta terikut-ikut dengan 
temannya yang lain. Faktor yang mempengaruhi minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah adalah suka nongkrong di lopo kopi, terpaksa, terikut-
ikut dan lebih suka kerja. Usaha sebagai orangtua adalah memotivasi anak, 
memberi nasehat, membimbing anak, menanamkan nilai-nilai pendidikan 
pada anak, mengajarkan sopan santun, menghormati, memberikan kasih 
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A. Latar Belakang 
Pada dasarnya anak merupakan anugerah dari Allah SWT yang harus 
dirawat, dipelihara, dan dibimbing. Dalam pandangan orangtua, anak adalah 
buah hati dan harapan di masa depan. Apabila anak dibiarkan dengan 
kebiasaan yang buruk, maka hatinya yang suci akan mudah ternoda oleh hal-
hal yang tidak baik, dan itu dapat merusak minat dan bakat seorang anak di 
masa depan. Sosok orangtua merupakan panutan bagi anak-anaknya, mulai 
dari lahir anak sudah di ajari orangtuanya baik dari pelajaran berupa 
perbuatan, sikap dan tindakan. Oleh karena itu, sebagai orangtua harus 
mempunyai bekal bagi anaknya untuk dijadikan sebagai contoh dalam 
hidupnya, maka itu  
Orangtua didefenisikan sebagai pendidik pertama dan utama dalam 
keluarga. Untuk anak orangtua adalah model yang harus ditiru dan 
diteladani. Seorang model, orangtua seharusnya memberikan contoh 
teladan yang baik bagi anak dalam keluarga. Sikap dan perilaku orangtua 




Keluarga merupakan suatu pembentukan kepribadian bagi seorang anak 
tersebut, maka kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam kehidupan 
manusia bersifat primer dan fundamental. Keluarga pada hakekatnya 
merupakan wadah pembentukan masing-masing anggotanya, terutama anak-
anak yang masih berada dalam bimbingan dan tanggung jawab orangtuanya. 
Peran dan fungsi keluarga sangat berpengaruh bagi kehidupan remaja, karena 
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pada usia remaja adalah umur yang sangat rentan dengan perilaku 
menyimpang dan menghabiskan waktu dengan hal-hal yang tidak berguna 
dan bermakna. Pihak yang mempunyai peran sangat penting untuk 
menanggulangi perilaku anak itu adalah orangtua. 
Dalam hal itu keluarga harus memberikan contoh teladan yang baik bagi 
anak dalam keluarga. Keluarga berperan dalam membentuk watak dan 
kepribadian anak, karena masa remaja adalah masa penuh gairah, semangat, 
dan masa peralihan. Oleh karena itu orang tua/keluarga menjadi risalah awal 
sekaligus sebagai pelepah dasar terbentuknya kepribadian dan tingkah laku 
seorang anak untuk menjadi lebih baik. Jika orang tua tidak memelihara, 
menjaga atau menjadi contoh teladan yang baik bagi anak, maka anak akan 
terjerumus dalam perilaku menyimpang maupun segala marabahaya yang 
dapat merusak kepribadian dan watak anak. 
Masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan kemudian menjadi orangtua, 
tidak lebih hanyalah merupakan suatu proses dalam hidup yang 
berkesinambungan dari tahap-tahap pertumbuhan yang harus dilalui oleh 
seorang manusia. Setiap masa pertumbuhan memiliki cirri-ciri tersendiri. 
Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Demikian pula 
dengan masa remaja. Masa remaja adalah masa pecarian jati diri. Ingin 
mengetahui dan mencoba hal-hal yang baru. Masa remaja adalah masa 
penuh gairah, semangat, energi dan pergolakan karena pada masa remaja 





Orangtua dan keluarga keterkaitannya adalah orangtua sebagai ayah dan 
ibu yang memikul tanggung jawab terhadap anak-anak di dalam keluarga dan 
pendidik pertama dan utama, dan didalam keluarga itu ada ayah, ibu dan 
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anak-anak yang dinamakan satu keluarga yang saling membutuhkan satu 
sama lain. 
Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat dari Allah SWT. Amanat 
wajib dipertanggung jawabkan. Tanggung jawab orangtua terhadap anak 
tidaklah kecil. Tuhan memerintahkan agar setiap orangtua menjaga 
keluarganya dari siksa api neraka. Jadi, tanggung jawab itu pertama-tama 
adalah sebagai suatu kewajiban dari Allah, yang mana kewajiban itu harus 
dilaksanakan.
3
 Pentingnya serta keutamaan keluarga sebagai lembaga 
pendidikan Islam disyariatkan dalam Al-Qur’an surah At-Tahrim: 6 
                                     
                        
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 





Tafsir Al-Misbah Q.S At-Tahrim ayat 6 menjelaskan hai orang-orang 
yang beriman peliharalah diri kamu antara lain dengan meneladani Nabi, dan 
pelihara jugalah keluargamu, yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada 
di bawah tanggung jawabmu, dengan membimbing dan mendidik mereka 
agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia-manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan 
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berhala-berhala. Diatasnya, yakni yang menangani neraka itu dan bertugas 
menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar, hati 
dan perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam melaksanakan tugas 
penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang 
diperintahkan kepada mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan kendati 
mereka kasar tidak kurang dan tidak juga berlebih dari pada yang 
diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan kesalahan masing-masing 
penghuni neraka, dan mereka juga senantiasa dan dari saat ke saat 
mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan Allah kepada mereka.
5
 
                          
        
 
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 




Dalam tafsir Al-Misbah Q.S An-Nisa ayat 9 menerangkan  bahwa 
manusia sekali-kali tidak boleh berlaku zalim terhadap anak-anak yatim. 
Hendaklah mereka merasa takut terhadap keturunannya yang lemah akan 
menerima perlakuan zalim sebagaimana yang dirasakan oleh anak-anak 
yatim. Bertakwalah kepada Allah dalam menghadapi anak-anak yatim. 
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(Jakarta: Lentera hati, 2007), hlm. 177. 
6









Dari ayat di atas dipahami bahwa orangtua dituntut menjadi pendidik, 
pendorong, penyemangat pada anak-anaknya dan memberikan sikap serta 
keterampilan yang memadai, memimpin keluarga dan mengatur 
kehidupannya, memberikan contoh sebagai keluarga ideal, bertanggung 
jawab dalam kehidupan keluarga, baik yang bersifat jasmani maupun rohani.
8
 
Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendorong dan 
membangkitkan minat seorang anak tersebut sebagai generasi muda penerus 
bangsa maka masalah tersebut membuat/mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian terhadap lulusan SMP/Remaja di Desa Sigading, karena 
pendidikan sangat penting dan para remaja masih mempunyai masa depan 
yang panjang, untuk melanjutkan hidupnya. 
Keterkaitan peranan orangtua  dengan konseling adalah saat orangtua 
memberikan motivasi, bantuan, arahan dan bimbingan terhadap rendahnya 
minat anak untuk melanjutkan sekolah. Adapun konseling adalah 
memberikan nasihat, penyuluhan atau anjuran kepada orang lain secara 
bertatap muka (face to face).
9
 Tetapi dalam penelitian konseling keluarga juga 
terkait dengan masalah yang diteliti peneliti karena konseling keluarga 
memfokuskan pada masalah-masalah berhubungan dengan situasi keluarga 
dan penyelenggaraannya melibatkan anggota keluarga. Berdasarkan 
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wawancara awal peneliti di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas. Diketahui Bahwa: 
Remaja di Desa Sigading berjumlah 60 orang, remaja laki-laki berjumlah 
35 orang sedangkan remaja perempuan berjumlah 25 orang. Jumlah 
remaja yang berminat untuk sekolah berjumlah sekitar 30 orang dan 
jumlah remaja yang tidak berminat untuk sekolah 30 orang. Pendidikan 
remaja di Desa Sigading rata-rata hanya sampai tingkat SMA (sekolah 
menengah atas).  
Oleh karena itu menurut dari wawancara peneliti bahwa Minat/kemauan 
remaja di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas, 
“menunjukkan bahwa yang berminat  untuk sekolah rendah/tidak banyak 
dikarenakan lebih suka kerja, keluyuran, nongkrong dan berpoyah-poyah 




Pendidikan diartikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, adapaun maksudnya, pendidikan yaitu tuntunan segala kekuatan kodrat 
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya.
11
 Jadi dengan demikian bahwa pendidikan merupakan 
pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan  dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya untuk dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan. 
Pentingnya pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan manusia dalam 
kehidupannya menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak mencapai, 
baik tujuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-
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Berdasarkan latar belakang di atas tersebut maka penulis terdorong untuk 
meneliti dengan judul “Upaya Orangtua Dalam Mengatasi Rendahnya 
Minat Lulusan SMP Untuk Melanjutkan Sekolah Di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas”. 
B. Fokus Masalah 
Peneliti ini memfokuskan kepada orangtua dalam memotivasi minat 
seorang anak lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak. Minat seorang anak tentu tidak akan selamanya 
menetap karena minat seseorang itu bisa berubah-ubah. Orangtua adalah 
orang yang pertama untuk memberikan dorongan, pemahaman, motivasi, dan 
pembinaan agar minat anak itu muncul kembali untuk melanjutkan 
sekolahnya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rum  
usan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa 
Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas? 
3. Apa upaya dan hambatan orangtua dalam mengatasi rendahnya minat 
lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan 





D. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui minat lulusan SMP (remaja) untuk melanjutkan 
sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi  rendahnya minat 
lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan 
Huristak Kabupaten Padang Lawas. 
3. Untuk mengetahui upaya orangtua dalam mengatasi rendahnya minat 
lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan 
Huristak Kabupaten Padang Lawas. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu 
secara teoritis dan secara praktis, sebagai berikut: 
1. Secara teoritis yaitu: 
a. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berkeinginan 
melakukan penelitian yang sama dengan pembahasan yang berbeda. 
b. Bagi akademis penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoritis 
berupa sumbangan-sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
bimbingan konseling keluarga. 
c. Sebagai bahan referensi untuk penelitian tentang masalah-masalah 






2. Secara praktis yaitu manfaat langsung kepada masyarakat atau pihak-
pihak terkait sebagai berikut: 
a. Bagi orangtua  
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi orangtua agar 
berupaya mengatasi rendahnya minat anak remajanya agar tidak 
berkelanjutan dalam minat rendah untuk melanjutkan sekolah. 
b. Bagi remaja 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi remaja agar tidak 
melakukan hal-hal menyimpang yang dapat membuat minatnya 
rendah untuk melanjutkan sekolah. 
c. Memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi dalam mencapai 
gelar sarjana dalam bidang Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam.   
F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan istilah-istilah 
yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan istilah 
dalam judul ini yang dianggap sangat penting sebagai berikut: 
1. Upaya adalah usaha, ikhtiar, dan mencari jalan keluar.13 Jadi upaya yang 
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah usah yang dilakukan 
orangtua terhadap rendahnya minat seorang anak dalam melanjutkan 
sekolah. 
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2. Orangtua adalah ibu dan ayah kandung yang dianggap tua (cerdik, 
pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihormati dan disegani.
14
 
Orangtua merupakan salah satu tahapan yang dijalani oleh pasangan yang 
memiliki anak. Sedangkan orangtua yang penulis maksud dalam 
penelitian ini adalah orangtua yang mempunyai anak-anak remaja yang 
bertempat tinggal di Desa Sigading. 
3. Minat. Andi Maprare seperti dikutip oleh Muhihibbin Syah menyatakan 
bahwa minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau 
kecenderungan lain yang yang mengarahkan individu kepada suatu 
pikiran tertentu. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
15
  
4. Sekolah adalah  suatu bangunan atau lembaga tempat belajar dan 




G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan proposal ini maka dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang 
Masalah, Fokus masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 
penelitian, Batasan Istilah, dan Sistematika pembahasan. 
Bab kedua dibahas tentang landasan teori yang terdiri dari Orangtua 
dalam keluarga, minat, konseling dalam keluarga dan pentingnya pendidikan 
dan melanjutkan sekolah.  
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yaitu: tempat dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, Sumber data penelitian, Teknik 
pengumpulan data. 
Bab keempat hasil penelitian yang terdiri dari: Temuan Umum, Temuan 
Khusus dan Pembahasan Penelitian. 
















 KAJIAN PUSTAKA  
A. Orangtua dalam Keluarga 
1. Pengertian Orangtua 
Banyak dari para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang 
pengertian orangtua. Menurut Kartini Kartino, bahwa orangtua adalah pria 
dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul 
tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.
17
 
Menurut Singgih D. Gunarsa bahwa orang tua adalah dua individu yang 




Mansur menjelaskan bahwa orangtua dalam hal ini terdiri dari ayah, 
ibu serta saudara adik dan kakak. Orangtua atau biasa disebut juga dengan 
keluarga, atau yang identik dengan orang yang membimbing anak dalam 
lingkungan keluarga.
19
 Zaldi Munir juga menjelaskan bahwa orang tua 
adalah pria dan wanita yang terkait perkawinan dan siap memikul 
tanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 
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Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, 
dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 
membentuk sebuah keluarga. Orangtua merupakan orang yang lebih tua 
atau orang yang dituakan. Namun umumnya di masyarakat pengertian 
orangtua itu adalah orang yang telah melahirkan yaitu ibu dan ayah.
21
 
Orangtua adalah tempat menggantungkan diri bagi anak secara wajar. Oleh 
karena itu, orang tua berkewajiban memberikan pendidikan pada anaknya 
dan yang paling utama di mana hubungan orang tua dengan anaknya 
bersifat alami dan kodrati.
22
 
Orangtua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggungjawab 
pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya 
berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya.
23
 Orangtua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak, karena dari merekalah anak mula-mula 
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 
terdapat dalam kehidupan keluarga.
24
 
2. Peranan dan tanggung jawab orangtua dalam keluarga  
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga anak pertama-tama mendapatkan didikan 
dan bimbingan yang utama. Peranan utama dari keluarga bagi pendidikan 
anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan 
hidup keagamaan. Tanggung jawab orangtua dalam keluarga yaitu: 
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a. Memelihara dan membesarkan, tanggung jawab ini merupakan 
dorongan alami untuk dilaksanakan karena anak memerlukan makan, 
minum, dan perawatan agar dapat hidup secara berkelanjutan; 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah 
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya 
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya; 
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi kehidupannya kelak sehingga mampu berdiri sendiri. 
d. Membahagiakan anak dunia dan akhirat dengan memberikan 




3. Pola asuh orangtua dalam keluarga 
Tugas orang tua mempersiapkan dan melengkapi anak menuju 
kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat 
membantu anak dalam menjalani kehidupan. Dalam memberikan 
bimbingan dan pengarahan pada anak akan berada pada masing-masing 
orangtua karena setiap keluarga yang lain. Ada empat macam pola asuh 
yang dilakukan orang tua dalam keluarga, yaitu: 
1) Pola asuh autokratis (otoriter) 
“Pola asuh otoriter cenderung menetapkan standar yang mutlak 
harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. 
Misalnya, kalau anak tidak mau makan, maka tidak akan diajak 
bicara. Orang tua tipe ini juga cenderung memaksa, memerintah, 
menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang 
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Adapun akibat dari pola asuh orangtua yang otoriter terhadap anak 
dapat menimbulkan akibat secara kejiwaan seperti kecemasan, murung, 
stres, minder, kehilangan percaya, menyalahkan diri sendiri dan 




2) Pola asuh otoritatif (Authoritative Parenting) atau Demokratis 
Adapun pola asuh demokratis sebagaimana dikemukakan oleh 
Chabib Thoha adalah sebagai berikut: 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh orangtua yang ditandai 
dengan adanya pengakuan orangtua terhadap kemampuan anak, 
anak diberi kesempatan untuk tidak selalu bergantung kepada 
orangtua. Orangtua memberi sedikit kebebasan kepada anak untuk 
memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan 
pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang 
menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi 
kesempatan untuk mengembangkan kontrol integralnya sehingga 
sedikit demi sedikit berlatih bertanggung jawab kepada diri sendiri. 
Anak dilibatkan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
mengatur hidupnya.  Umumnya orang tua bersikap tegas tetapi mau 





Oleh karena itu di dalam keluarga orangtua dalam hal ini pengasuh 
harus merealisasikan peran atau tanggung jawab dalam mendidik 
sekaligus mengasuh anak didik/anak asuhnya. Adapun indikator-
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3) Pola asuh laisses fire 
“Pola asuh ini adalah pola asuh dengan cara orangtua mendidik 
anak secara bebas, anak dianggap orang dewasa atau muda, anak 
diberi kelonggaran seluas-luasnya apa saja yang di kehendaki. 
Orangtua dengan pola asuh Leisses fire, maka akan mengakibatkan 
anak yang cenderung bebas dalam bertindak sekehendaknya seperti 





4) Pola asuh yang mengabaikan (Permissive indifferent) 
Pada pola ini orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. 
Anak yang orangtuanya permissive-indifferent mengembangkan 
perasaan bahwa aspek-aspek lain kehidupan orangtua lebih penting 
daripada diri mereka. Efek pengasuahan: Inkompetensi sosial, kendali 
diri yang buruk, tidak mandiri, harga diri rendah, tidak dewasa, rasa 




Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap orang. Aktivitas, atau situasi yang menjadi 
objek dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang.
32
 H.C 
Witherington menjelaskan minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu 
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Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi 
objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan 
tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan 
perhatian subjek, ada usaha (untuk mendekati, mengetahui, memiliki, 
menguasai, dan berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan perasaan 
senang, ada yang penarik dari objek. 
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Cukup banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya minat 
terhadap sesuatu, Secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan 
misalnya: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, 
kepribadian, dan yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan justru 
mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan perkembangannya 
minat seseorang.  
Manakah dari ketiga macam lingkungan itu yang lebih berpengaruh, 
ini sangat sulit untuk menentukannya karena ada minat seseorang timbul 
dan berkembangnya lebih dipengaruhi oleh faktor keluarga, tetapi ada juga 
yang oleh lingkungan atau sebaliknya. Di samping itu juga karena objek 
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dari minat itu sendiri sangat banyak sekali macamnya. Dalam buku Abdul 
Rhman Shaleh & Muhammad Abdul Wahab Crow and Crow berpendapat 
bahwa ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu: 
a. Dorongan dari dalam diri individu, missal dorongan untuk makan, ingin 
tahu seks. 
b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. 
c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan erat dengan emosi.34 
2. Ciri-ciri Minat 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, 
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar, 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar, 
4) Perkembangan minat terbatas,  
5) Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya, 
6) Minat berbobot emosional, 
7) Minat itu Egosentrik.35 
3. Faktor yang Mempengaruhi Minat 
1) Faktor Intern 
a. Faktor bilogis 
b. Faktor psikologis 
Ada banyak faktor psikologis, namun disini peneliti hanya 
mengambil beberapa saja diantaranya: 
a) Bakat 
b) Inteligensi. 
2) Faktor eksternal 
a. Faktor keluarga 
b. Faktor sekolah 
c. Faktor masyarakat/lingkungan.36  
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4. Macam-macam Minat  
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 
tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongan, misalnya 
berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arahnya minat, dan berdasarkan 
cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri. Sebagaiman 
dengan bakat minat merupakan sesuatu yang harus diteruskan pada hal-hal 
yang benar-benar ada. Karena sebenarnya minat masih merupakan hal 
yang abstrak. Upaya dalam membedakan minat inilah yang dituntut dalam 
Islam. Jika memiliki minat yang besar terhadap sesuatu namun tidak 
melakukan upaya untuk meraih, mendapatkan atau memilikinya maka 
minat itu tidak ada gunanya.
37
 Sebagaiman firman Allah dalam Al-Quran 
Surah Al-Ra’ad:11 
                       
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” (Q.S Al-Ra’ad: 11)
38
 
Setidaknya, dalam Al-Qur’an pembicaraan tentang hal tersebut 
terdapat pada surat pertama turun. Pada ayat pertama dari Surat pertama 
turun perintahnya adalah agar membaca. Membaca yang dimaksud bukan 
hanya membaca buku atau dalam artian tekstual, akan tetapi juga semua 
aspek. Apakah itu tuntunan untuk membaca cakrawala jagat yang 
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merupakan tanda kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, sehingga 
dengannya dapat memahami apa yang sebenarnya hal yang menarik minat 
dalam kehidupan ini. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah 
Al-Alaq: 3-5 
                                    
Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq:3-5)
39
 
Jadi, bakat dan minat merupakan karunia terbesar yang dianugerahkan 
Allah Swt, kepada manusia. Namun, bukan berarti manusia hanya 
berpangku tangan dan minat serta bakat tersebut berkembang dengan 
sendirinya. Tetapi, upaya manusia adalah mengembangkan sayap anugerah 
Allah itu kepada kemampuan maksimal diri sehingga karunianya dapat 
berguna dengan baik pada dirinya sendiri dan kepada orang lain serta 
lingkungan dimana manusia berada.
40
 
C. Konseling dalam Keluarga 
Konseling secara etimologi adalah pemberian nasihat, anjuran, dan 
pembicaraan dengan bertukar pikiran secara tatap muka/face to face.
41
 
Konseling adalah pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang lain 
secara individual yang dilakukan secara berhadapan (face to face) dari 
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Keluarga adalah  sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri 
atas kepala keluarga yaitu, ayah, ibu, anak dan beberapa orang yang 




Konseling keluarga adalah upaya mengubah hubungan dalsam 
keluarga untuk mencapai keharmonisan.
44
 Konseling keluarga adalah 
penerapan konseling pada situasi yang khusus. Konseling keluarga 




Konseling dalam keluarga adalah konseling sebagai proses pelatihan 
yang memfokuskan bagi orangtua selaku orang yang berpengaruh 
menetapkan sistem keluarga. Hal ini dilakukan bukan untuk mengubah 
kepribadian atau karakter anggota keluarga yang terlibat akan tetapi 
mengubah sistem keluarga melalui perubahan perilaku orangtua. Apabila 
perilaku orangtua berubah maka akan mempengaruhi anggota-anggota dalam 
keluarga tersebut, Uraian tersebut orangtualah yang perlu dapat bantuan 
dalam menentukan arah perilaku anggota keluarganya.
46
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Konseling keluarga memandang keluarga sebagai kelompok tunggal 
yang tidak dapat terpisahkan sehingga diperlukan sebagai satu kesatuan, 
apabila terdapat masalah  satu di dalam keluarga, maka satu anggota keluarga 
yang memiliki masalah karena hal ini dianggap sebagai symptom dari 
sakitnya keluarga, serta  kondisi emosi salah satu anggota keluarga akan 
mempengaruhi seluruh anggota lainnya. Keterlibatan seluruh anggota 
keluarga dalam konseling akan menanamkan rasa tanggungjawab kepada 
setiap anggota kel  uarga untuk memecahkan masalah bersama.
47
  
Ada beberapa jenis konseling. Konseling individu adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 
seorang yang ahli kepada individu yang sedang mengalami masalah.
48
 
Konseling kelompok adalah suatu upaya pembimbing/konselor dalam 
membantu memecahkan masalah yang dialami oleh masing-masing 
kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal.
49
   
Peneliti lebih dominan kepada konseling Islami. Konseling Islami 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali 
akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
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1. Metode konseling dalam keluarga 
a. Metode keteladanan, yang di gambarkan dengan suri teladan yang baik, 
sebagaimana firman Allah dalam Al-qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21: 
                   
            
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
51
 
b. Metode penyadaran, yang banyak menggunakan ungkapan-ungkapan 
nasihat dan juga janji dan ancaman. 
c. Metode penalaran logis, yaitu berkisar tentang dialog dengan akal dan 
perasaaan individu. 
d. Metode kisah (cerita), Al-qur’an banyak merangkum kisah para nabi 
serta dialog yang terjadi antara mereka dengan kaumnya. Kisah-kisah 
ini bisa jadi contoh model yang mampu menjadi penjelas akan perilaku 




2. Bentuk konseling dalam keluarga 
Kecenderungan pelaksanaan konseling keluarga adalah sebagai 
berikut: 
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a. Memandang klien sebagai pribadi dalam konteks sistem keluarga. Klien 
merupakan bagian dari sistem keluarga, sehingga masalah yang dialami 
dan pemecahannya tidak dapat mengesampingkan peran keluarga. 
b. Berfokus pada saat ini, yaitu apa yang diatasi dalam konseling keluarga 
adalah masalah-masalah yang dihadapi klien pada kehidupan saat ini, 
masalah yang diselesaikan bukan pertumbuhan personal yang bersifat 
jangka panjang. 
“Dalam kaitanya dengan bentuknya, konseling keluarga 
dikembangkan dalam berbagai bentuk sebagai pengembangan dari 
konseling kelompok. Bentuk konseling keluarga dapat terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak sebagai bentuk konvensionalnya. Saat ini juga 
dikembangkan dalam bentuk lain, misalnya ayah dan anak laki-laki, 





Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kaitanya dengan bentuknya, 
konseling keluarga adalah sebagai pengembangan dari konseling 
kelompok. Konseling kelompok adalah konseling yang dilakukan dengan 
beberapa orang. Sedangkan bentuk konseling keluarga adalah terdiri dari 
ayah, ibu dan anak dan itu sudah termasuk dari konseling kelompok. 
D. Pentingnya Pendidikan dan Melanjutkan Sekolah 
Pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
54
 Pendidikan merupakan 
hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik.
55
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Pendidikan merupakan fenomena manusia bersifat fundamental, yang 
juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah 
manusia dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmia tentang pendidikan 
tersebut, sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, 
yaitu mendidik dan dididik.
56
 
“Pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian. 
Pentingnya pendidikan bukan suatu hal yang diragukan di seluruh 
dunia. Melalui pendidikan orang-orang lebih dapat mengoptimalkan 
bakat dan kemampuan yang mereka miliki. Mutu pendidikan akan 
mempengaruhi bagus atau tidakanya hasil yang diperoleh dari suatu 
pendidikan. Mutu pendidikan merupakan masalah yang dijadikan 
agenda utama untuk diatasi dalam kebijakan pembangunan 
pendidikan, karena hanya dengan pendidikan yang bermutu akan 
diperoleh lulusan bermutu yang mampu membangun diri, keluarga, 




Adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dimaksudkan sebagai acuan dasar 
oleh setiap pengelola, penyelenggara dan satuan pendidikan dalam 
meningkatkan kinerja dan memberikan layanan pendidikan yang bermutu. 
Pada hakekatnya pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik dan 
peserta didik untuk mengembangkan sumber daya manusia sebagaimana yang 
tercantum di dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:  
“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
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jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”
58
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan  adalah 
suatu hal yang sangat penting bagi  manusia, karena dengan pendidikan   
dapat mencerdaskan bangsa dan mengembangkan kehidupan manusia, yaitu 
berbudi pekerti luhur dan punya rasa tanggung jawab yang tinggi bagi 
masyarakat dan kebangsaan. 
E. Kajian Terdahulu 
Berkenaan dengan masalah ini, menurut pengetahuan peneliti masalah 
ini belum pernah diteliti di Desa Sigading Kecamatan Huristak. Namun tidak 
menutup kemungkinan pernah dilakukan di lokasis yang lain. Penelitian 
dengan judul yang hampir sama dengan penelitian ini, telah ada diteliti oleh 
antara lain:  
1. Setya Ningsih, meneliti Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak 
di Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Berbah Sleman Yogyakarta. 
Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut memberikan saran bagi semua 
kalangan, khususnya kepada orangtua agar senantiasa memperhatikan anak 
baik di lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Selanjutnya 
orangtua perlu memperhatikan perkembangan dan pergaulan anak supaya 
tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif. Selanjutnya terdapat saran bagi 
guru yaitu, bagaimana peran guru sebagai tenaga pendidik, dalam 
mendidik tidak hanya sebatas memberikan ilmu atau informasi di ruang 
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kelas, tetapi harus pula memantau anak sampai mereka beradaftasi 
bersama lingkungan. Persamaan  penelitian ini dengan penelitian peneliti 
lakukan ialah sama-sama membahas tentang upaya orangtua dan sekolah 
untuk memotivasi anak supaya melanjutkan pendidikan kejenjang 
selanjutnya. Adapun perbedaannya ialah Penelitian terdahulu peneliti 
tentang Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak di Sekolah SMP 
Muhammadiyah 1 Berbah Sleman Yogyakarta. Sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan ialah bermfokus pada Upaya orangtua mengatasi 
rendahnya minat lulusan sekolah menengah pertama (SMP) untuk 
melanjutkan sekolah. 
2. Eka Yulianasari, meneliti Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar 
Santri di Madrasah Diniyah Fastabichul Khoirot Joho Kalidawir 
Tulungagung Tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 
madrasah diniyah Fastabichul Khoirot Joho Kalidawir Tulungagung guru 
memberikan bimbingan berupa arahan, nasehat, dukungan dan dorongan 
agar santri lebih termotivasi dalam meningkatkan motivasi belajarnya. 
Guru menggunakan strategi pembelajaran langsung reward and punisment. 
Strategi reward yang dilakukan dengan memberi bimbingan kepada santri 
satu persatu dengan memberikan contoh kemudian santri menirukannya. 
Persamaan dengan penelitian peneliti ialah sama-sama membahas tentang 
upaya. Adapun perbedaannya bahwa Penelitian terdahulu meneliti tentang 
Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Madrasah Diniyah 





gkan masalah dalam penelitian ini adalah memfokuskan pada Upaya 
orangtua mengatasi rendahnya minat lulusan sekolah menengah pertama 
(SMP) melanjutkan sekolah di Desa Sigading. 
3. Retma Jian Rusdiana, meneliti Upaya Orangtua Dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Anak di Desa Ngatru Kecamatan Ngatru Kabupaten 
Tulungagung. Hasil penelitian upaya orangtua dalam mengatasi kesulitan 
belajar anak di Desa Ngatru Kecamatan Ngatru Kabupaten Tulungagung 
adalah memberikan makan yang bergizi, memasukkan anak ke dakam 
bimbingan belajar, memberikan bimbingan, motivasi, mendampingi dan 
mengawasi ketika anak sedang belajar, memberikan tempat yang tenang 
untuk belajar, dan membatasi waktu untuk menonton televisi. Persamaan 
dengan penelitian peneliti ialah sama-sama membahas tentang Upaya 
orangtua dalam mengatasi kesulitan belajar. Adapun perbedaannya bahwa 
Penelitian terdahulu meneliti tentang Upaya Orangtua Dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Anak di Desa Ngatru Kecamatan Ngatru Kabupaten 
Tulungagung. Sedangkan masalah dalam penelitian ini adalah 
memfokuskan pada Upaya   orangtua mengatasi rendahnya minat lulusan 
sekolah menengah pertama (SMP) melanjutkan sekolah di Desa Sigading 








BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini dengan 
pertimbangan bahwa di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas belum pernah  dilaksanakan penelitian tentang upaya orangtua 
mengatasi rendahnya minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa 
Sigading. Menurut peneliti penelitian ini merupakan suatu masalah di Desa 
Sigading, oleh sebab itu peneliti meneliti masalah tersebut. Waktu 
pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2020. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 
yang mengamati fenomena di sekitarnya dan merealisasikannya dengan 
menggunakan logika ilmiah. Pendekatan kualiltatif adalah meneliti seluruh 
bidang atau aspek kehidupan manusia yakni manusia dengan seluruh yang 
mempengaruhinya, objek itu diungkapkan kondisinya sebagaimana adanya 
data penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat ilmiah.
59
 
Berdasarkan metode, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan mengintropeksi objek 
sesuai dengan apa adanya.
60
 Penggunaan metode deskriptif ini adalah 
menampilkan, menggambarkan dan menceritakan apa adanya keadaan yang 
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Dalam penyusunan proposal ini penulis menggunakan, metode 
pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mempermudah pengumpulan data 
tentang upaya orangtua mengatasi rendahnya minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel 
dalam sebuah penelitian. Subjek yang peneliti maksud disini adalah subjek 
yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang 
lain yang memahami objek penelitian.
62
 Untuk memperoleh data informasi 
maka dibutuhkan informan penelitian. Subjek adalah pelaku atau orang yang 
diwawancarai, diminta informasi oleh sipewawancara. Jumlah informasi 
bukanlah krateria utama, akan tetapi lebih ditentukan kepada sumber data 
yang dapat memberikan informasi.
63
 Subjek penelitian ini adalah orangtua di 
Desa Sigading yang mempunyai anak lulusan SMP yang tidak melanjutkan 
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D. Sumber Data 
Sumber data adalah individu yang menjadi responden penelitian 
dalam memperoleh data yang berguna untuk penelitian. Sumber data dilihat 
dari segi sumber perolehan data, atau dari mana data tersebut berasal secara 
umum dalam penelitian ada dua jenis yaitu data primer dan data skunder. 
Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua, yaitu: 
1. Sumber data primer, yakni sumber data pokok/utama yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Dalam hal tersebut sumber pokok dalam mendapatkan 
informasi dalam penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak lulusan 
SMP yang mempunyai masalah rendah  minat untuk melanjutkan sekolah, 
dan remaja yang mempunyai minat  rendah untuk melanjutkan sekolah di 
Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas, yang 
berjumlah 30 orang. 
2. Sumber data skunder, yaitu sumber data pendukung atau pelengkap. 
Sumber data skunder dalam penelitian ini ada 2 orang yaitu: tokoh 
masyarakat dan alim ulama di Desa Sigading.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan dua metode yaitu: 
1. Observasi Nonpartisipan, yaitu pengumpulan data melalui observasi 





hanya sebagai pengamat independen.
64
 Melalui observasi nonpartisipan ini 
peneliti mengamati sikap orangtua terhadap minat seorang anak 
sebagaimana minat yang baik untuk anaknya dan perilakunya dalam 
menyikapi minat anak tersebut. Adapun langkah dalam observasi 
nonpartisipasi ini peneliti terjun langsung kedalam suatu lapangan 
kemudian mengamati atau melihat dengan cara tidak langsung atau terlibat 
dalam  perilaku dan sikap orangtua terhadap minat seorang anak untuk 
melanjutkan sekolah, observasi nonpartisipan ini dilakukan secara terbuka 
dan diketahui orangtua sehingga perilaku atau sikap orangtua dapat dilihat 
dengan apa adanya terhadap minat anaknya. 
2. Wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih 
dahulu membuat pertanyaan dan kemudian menyusun pertanyaan dalam 
bentuk daftar-daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.
65
 
Wawancara terstruktur ini digunakan untuk memperoleh informasi dan 
mengetahui upaya orangtua mengatasi rendahnya minat lulusan Smp untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses penyusunan data yang ditafsirkan 
memberi makna pada analisis berbagai persepsi. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
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mengorganisasikan, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari serta memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dilaksanakan secara kualitatif dengan menggunakan langkah-langkah 
sebgai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang 
masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. Reduksi data 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menonjolkan hal-hal yang 
penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
dibutuhkan, dan mengorganisasikan data agar lebih sematik, sehingga 
dapat dibuat suatu kesimpulan yang bermakna, data yang telah direduksi 




2. Penyajian data, yaitu menganalisis data dan memaparkan secara 
keseluruhan kepada data yang lebih sederhana.
67
 
3. Deskripsi data, yaitu merangkum uraian-uraian data dalam beberapa 
kalimat yang mengandung sesuatu pengertian secara singkat dan padat. 
Data awal yang berwujud kata-kata, tulisan dan tingkah laku sosial di Desa 
Sigading di peroleh melalui observasi dan wawancara. Kemudian 
diperoses, dianalisis agar menjadi data yang disajikan untuk kesimpulan. 
Kesimpulan pada awal masih longgar, namun kemudian meningkatkan 
menjadi lebih rinci dan mendalam dengan bertambanya data dan akhirnya 
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kesimpulan merupakan suatu konfigurasi yang utuh. Setelah semua di atas 
dilaksanakan, maka data yang terkumpul baik bersifat primer maupun 
skunder dideskripsikan secara sistematis sesuai dengan sistematika yang 




G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang dikemukakan oleh Afifuddin dan Beni Ahmad 
Saebani, yaitu dengan menggunakan metode Triangulasi.
69
 
Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
keabsahan data yang akurat adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
melakukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 
derajat data yang dikumpulkan. 
2. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan sebagai berikut: 
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a. Membandingkan hasil data observasi dengan hasil wawancara. 
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A. Temuan Umum 
1. Sejarah Desa Sigading 
Desa Sigading merupakan desa yang berada dikawasan Kecamatan 
Huristak Kabupaten Padang Lawas. Desa Sigading Kecamatan Huristak 
memiliki sejarah tentang dimasa penjajahan Belanda. Di masa penjajahan 
itu masyarakat mencari tempat tinggal selalu berpindah-pindah dan 
mencari pemukiman yang layak, aman untuk dijadikan sebuah kampung 
dan tempat tinggal. Desa Sigading juga salah satu desa yang pindah dari 
Desa Huta Lobu. Waktu penduduk Desa Sigading tinggal di Huta Lobu 
terjadi  penjajahan Belanda. Oleh karena itu penduduk Huta Lobu pindah 
ke Desa Sigading akibat penjajahan Belanda tersebut.
71
  
Ketika penduduk Huta Lobu sudah pindah ke Desa Sigading, Desa 
tersebut belum mempunyai nama dan di  Desa itu ada sungai yang 
namanya aek Gading dan di dalam air itu, ada beberapa penduduk Desa 
tersebut melihat Gading Gaja.  Oleh karena itu muncullah ide penduduk 
desa itu untuk memberikan nama desa tersebut dengan nama Desa 
Sigading. Desa Sigading didirikan tahun 1930 dan pendiri Desa Sigading 
Tongku Muaro Harahap.  Berdasarkan wawancara dengan nenek Siti 
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Mour Harahap warga Desa Sigading Kecamatan Huristak, hal ini 
mendapat sambutan yang sangat baik dari masyarakat dan sekitarnya.
72
 
2. Kondisi Geografis Desa Sigading   
Desa Sigading memiliki luas wilayah ± 2500 Ha, berada dalam 
wilayah Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas yang berjarak ± 
20 Km dari ibu kota Kecamatan dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Siaccimun 
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Tanjung Baringin 
c. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Sionggotan/Lakkimat 
d. Sebelah Barat berbatas dengan  Desa Aek Bayuon 
Sebagian besar lahan yang ada di Desa Sigading dimanfaatkan oleh 
penduduk untuk kegiatan perkebunan dan pemukiman. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel: 1 
Pemamfaatan Lahan Desa Sigading 
No Peruntukan Keterangan 
1 Kebun/perladangan rakyat 100 Ha 
2 Perumahan/pemukiman 20 Ha 
3 Hutan 3 Ha 
4 Persawahan 0 
5 Sarana sosial 
a. 1 Unit Mesjid 






      Sumber: Data statistik Desa Sigading Tahun 2020 
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3. Keadaan Penduduk 
Penduduk Desa Sigading berasal dari berbagai daerah yang berbeda-
beda. Penduduk yang paling dominan berasal dari suku batak, sehingga 
tradisi-tradisi musyawarah sering dilakukan dan ke arifan lokal yang lain 
sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Sigading.  
Berdasarkan data sensus penduduk desa, jumlah penduduk yang ada 
di desa Sigading yaitu, 509 jiwa. Laki-laki 256 jiwa = 50, 29% dan 
perempuan 253 jiwa = 49,71% dengan jumlah KK 127. Dari data tersebut 
dapat dilihat bahwa jumlah laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
perempuan. Adapun tingkat pendidikan di Desa Sigading adalah pra 
sekolah 96 orang = 18, 86%, SD 85 orang = 16, 70%,  SMP 46 orang = 9, 
04%,  SMA 35 orang = 6, 87% dan sarjana 11 orang = 2, 16%. 
Berhubung karena Desa Sigading merupakan desa pertanian maka 
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, 
selengkapnya sebagai berikut:  
1. Petani berjumlah 255 orang = 50, 10% 
2.  Pedagang berjumlah 9 orang = 1, 77% 
3.  PNS berjumlah 3 orang = 0, 59% 
Meskipun penduduk desa Sigading terdiri dari latar belakang yang 
berbeda-beda, namun dalam kehidupan sehari-hari terlihat adanya kerja 
sama yang baik, memiliki toleransi antara sesama anggota masyarakat 
dan rasa tolong menolong yang besar. 
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor  yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah kelompok atau 
organisasi baik dalam institut, perusahaan maupun masyarakat. Sumber 





masyarakat Desa Sigading berguna untuk mendukung program-program 
yang ada di Desa Sigading. Pemerintah pusat dimana dalam menentukan 
suatu keberhasilan pembangunan adalah sumber daya manusia yang kuat. 
Berdasarkan data mengenai sumber daya manusia di Desa Sigading, dari 
data statistik Desa adalah sebagai berikut: 
Tabel: 3 
Sumber daya manusia 
No Uraian sumber daya manusia(SDM) Jumlah Satuan 
1. Penduduk dan keluarga   
 a. Jumlah penduduk laki-laki 256 Orang 
 b. Jumlah penduduk perempuan 253 Orang 
 c. Jumlah keluarga 127 Keluarga 
2. Sumber penghasilan penduduk    
 a. Pertanian/perkebunan 229 Orang 
 b. Perdagangan  9 Kk 
 c. Pembangunan 5 Orang 
 d. Sopir motor 12 Orang 
3. Tenaga kerja berdasarkan latar belakang 
pendidikan 
  
 a. Lulusan S1 11 Orang 
 b. Lulusan SMP 95 Orang 
 c. Lulusan SMA 87 Orang 
 d. Lulusan SD 150 Orang 
 e. Tidak tamat SD/tidak sekolah 70 Orang 










4. Sarana dan Prasarana 
Di Desa Sigading, sarana dan prasarana kehidupan yang tersedia 
masih kurang lengkap, untuk lebih jelasnya dalam hal ini dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel: 2 
Sarana dan Prasarana Desa Sigading 
No Uraian Sarana dan prasarana Jumlah/Volume Keterangan 
1 Balai Desa 1 unit Layak 
dibangun 
2 Jembatan 2 Baik 
3 Mesjid 1 unit Baik 
4 SD Negeri 1 unit Baik 
5 Tempat pemakaman 2 unit Baik 
6 Pos kamling 1 unit Baik 
7 Jalan 6 Km Layak 
dibangun 
Sumber: Data statistik Desa Sigading 
 
Karena tidak tersedianya sarana dan prasarana Desa Sigading yang 
lengkap seperti tidak adanya sekolah TK/PAUD, mengakibatkan anak-
anak di Desa Sigading sekolah ke Desa lain yang memiliki sekolah 
TK/PAUD. Tidak adanya kamar mandi/CW di sekolah SD Negeri Desa 
Sigading mengakibatkan anak-anak kurang tertib dalam proses belajar 








5. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sigading  
Jumlah perangkat Desa sebanyak 7 orang terdiri dari: 
a) Kepala Desa   : Umar Harahap 
b) Sekretaris Desa   : Solehuddin Harahap 
c) Kepala urusan umum  : Mara Sutan Harahap 
d) Kepala urusan keuangan  : Jalo Amrin Harahap 
e) Kepala seksi pemerintahan : Pangundian Siregar 
f) Kepala seksi kesejahteraan : Ripal Setia Malim Siregar  
g) Kepala seksi pelayanan  : Toiba Haraha 
Badan perwakilan Desa sebanyak 6 terdiri dari: 
1) Ketua  : Gusnar Harahap 
2) Wakil ketua : Muhammad Arifin Harahap 
3) Sekretaris  : Abdul Rahman Harahap 
4) Anggota  : Kali Halomoan Harahap 
5) Anggota  : Dedi Setiadi Harahap 
6) Anggota  : Putri Henti 
a. Visi Desa Sigading 
Mewujudkan masyarakat Desa Sigading yang bermartabat , budi 
pekerti luhur dan Meningkatkan masalah perekonomian masyarakat 
Desa Sigading serta membangun/ mengembangkan Desa Sigading. 
b. Misi Desa Sigading 
Beradab seperti: 





b. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui 
pelaksanaan otonomi daerah 
c. Mendorong masyarakat berpartisipasi pada setiap pembangunan 
dan ikut bertanggung jawab dengan pembangunan di Desanya 
d. Memberikan pengertian kepada generasi muda dan seluruh 
masyarakat agar tidak berbuat anarkis 




B. Temuan Khusus 
Pembahasan yang diuraikan dalam temuan ini khusus difokuskan pada 
hasil wawancara yang diperoleh dilapangan dari berbagai informasi. Adapun 
hasil wawancara yang diuraikan dalam beberapa tahap berdasarkan kepada 
topik permasalahan yang berhubungan dengan minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas. Observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap lulusan SMP 
di Desa Sigading yaitu suka nongkrong di lopo kopi, kerja mengangkut sawit, 
supir motor dan menderes. 
1. Minat Lulusan SMP untuk Melanjutkan Sekolah di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas 
Di dalam suatu lembaga pendidikan, minat dapat meningkatkan 
proses belajar anak. Dorongan orangtua, keluarga dan guru perlu terhadap 
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minat anak, agar proses belajar dan menjalankan kegiata-kegiatan tentang 
kependidikan nya berjalan dengan lancar.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Abdul Rahman 
Harahap pada tanggal 28 maret 2020, diperoleh keterangan bahwa: “Minat 
anak lulusan SMP  untuk melanjut kan sekolah yang saya lihat selama ini 
rendah, dikarenakan anak lulusan SMP banyak yang memilih untuk 
bekerja serta terikut-ikut dengan temannya yang lain.”
74
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurmin tentang 
minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah, Ibu Nurmin menyatakan: 
“Bahwasanya saya melihat minat lulusan SMP di Desa Sigading 
sangat rendah, di sebabkan mereka lebih dominan terhadap kerja, 
terikut-ikut dengan teman-teman dan nongkrong di lopo kopi. 
Kebiasan tersebut dapat membuat minat mereka untuk melanjutkan 




Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Bakti Harahap 
menyatakan: 
“Minat untuk melanjutkan sekolah sangat penting, karena minat 
dapat menghantarkan anak dalam mencapai suatu tujuan baik 
dibidang apa saja. Orangtua harus memerhatikan prinsip-prinsip 
minat anak dalam melanjutkan sekolah, yakni dari segi 
kehangatanya, memberi kata-kata yang berupa tantangan untuk 
menimbulkan minat anak, menciptakan motivasi berulang kali, 
menekankan hal-hal yang baik kepada anak, menjadi orangtua yang 
mempunyai mental yang kuat dan dapat di jadikan sebagai contoh 
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Dilihat dari kuantitas maupun kualitas perkembangan yang dialami 
minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah dapat dikatakan menurun 
dari tahun ketahun. Disebabkan minat anak tidak selamanya sama, karena 
terkadang minat anak naik dan turun, apabila usaha atau motivasi dari 
orangtua tidak ada maka dapat  berdampak buruk terhadap minat anak 
untuk belajar. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan Tohir Muda Siregar, ia 
menyatakan: 
“Saya merasa kesulitan belajar karena saya sudah terbiasa dengan  
kebiasaan yang teman-teman lakukan, meskipun saya sudah belajar 
setiap hari tetapi pelajaran tersebut tidak bisa masuk ke otak saya. 





 Minat anak lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 
selanjutnya dapat berubah-ubah, terkadang minat anak tinggi dan 
terkadang minat anak rendah untuk melanjutkan sekolah atau 
pendiddikannya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak 
Rizal Nasution mengatakan: 
“ Bahwasanya saya melihat minat anak lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading sangat rendah, karena saya 
melihat yang berminat lebih sedikit daripada yang tidak berminat 
untuk melanjutkan sekolah. Saya lihat besar peluang anak yang 
berminat untuk melanjutkan sekolah tersebut terikut-ikut dengan 
anak yang tidak berminat untuk sekolah melanjutkan sekolah, 
sehingga tahun ke tahun jumlah anak yang tidak berminat untuk 
melanjutkan sekolah semakin bertambah. Oleh sebab itu sebagai 
seorang anak agar mengembangkan pemahaman dan meningkatkan 
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minat untuk belajar supaya suatu saat keinginan atau yang di cita-




Dalam proses belajar/pendidikan anak, sebagai orang tua harus 
mendukung dan mendidik anak agar minatnya dalam belajar itu tidak 
pernah rendah, semakin tinggi tingkat pendidikannya minatnya pun 
menjadi kuat untuk menuntut ilmu/belajar.  
Begitu juga hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Intan Siregar 
menyatakan: 
“Saya melihat lulusan SMP di Desa Sigading awalnya mempunyai 
minat untuk belajar ada juga yang tidak berminat, karena sebagian 
orangtua itu memaksakan anak untuk sekolah, maka anak tetap 
mengikuti proses belajar yang berlangsung di sekolah tetapi lama 
kelamaan anak akan bosan dan  selalu menimbulkan masalah di 
sekolah akibat tidak minat sendiri untuk sekolah tersebut melainkan 
paksaan dari orangtuanya. Dengan sifat malas dan kebiasaan yang 
sudah digemarinya dapat membuat minatnya untuk belajar sudah 




Minat seseorang itu untuk mewujudkan sesuatu pasti kadang naik 
dan kadang turun baik di bidang apapun. Walaupun bidang pendidikan itu 
sangat penting bagi ganerasi penerus bangsa tetapi jika kemauan itu tidak 
ada pasti dalam melanjutkan di bidang pendidikan akan rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Irpan salah satu lulusan 
SMP yang tidak melanjutkan sekolah, ia menyatakan: 
“Minat saya pertama masuk ke jenjang SMP masih baik dan 
berkelanjutan, tetapi di saat saya naik ke kelas dua SMP saya mulai 
merasa malas untuk belajar dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
ada di sekolah, lalu saya memutuskan untuk berhenti, terus 
selanjutnya saya memilih untuk kerja dan penyebab  berkurangnya 
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minat saya melanjutkan sekolah bukan karena orangtua tak mampu 
untuk menyekolahkan saya, tetapi semata-mata saya hanya malas 
belajar dan lebih memilih kerja. Sehingga minat saya untuk belajar 
hilang sampai sekarang dikarenakan sifat malas saya lebih besar 




Minat anak untuk melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya, perlu 
diterapkan sikap tanggap dalam dirinya, supaya anak memiliki semangat 
untuk belajar/sekolah. Adapun hasil wawancara peneliti dengan Pilihan 
Nasution salah satu lulusan SMP, ia mengatakan: 
“Saya melihat bahwasanya minat lulusan SMP di Desa ini sangat 
minim dan memperihatinkan, sekian banyaknya lulusan SMP tidak 
ada setengah yang melanjutkan sekolah padahal orangtuanya mampu 
untuk menyekolahkan anak-anaknya.Tetapi anak itu lebih suka 
nongkrong di lopo kopi dan bekerja dari pada belajar dan 




Untuk mewujudkan minat yang tinggi untuk tingkat pendidikan anak 
perlu dijunjung oleh kemampuan orangtua dalam menjalankan fungsi dan 
perannya sebagai orangtua. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lan 
Cahaya Harahap, ia menyatakan:  
“Saya melihat bahwasanya minat lulusan SMP untuk melanjutkan 
sekolah di Desa Sigading sangat rendah, sehingga saya bingung dan 
bertanya melihat anak yang tidak berminat untuk sekolah padahal 
mereka dari keluarga yang mampu. Tetapi mereka tetap saja lebih 




Hasil wawancara peneliti terhadap Bapak Lomben Harahap sama 
hasilnya dengan pernyataan Ibu Lancahaya, ia menyatakan: 
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“Bahwa sanya saya melihat bahwa minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading sangat minim, padahal 
mereka dari keluarga yang mampu. Tetapi tetap saja remaja lulusan 





Minat adalah rasa ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada yang 
menyuruh. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, maka anak 
yang minatnya rendah untuk belajar atau melanjutkan sekolah kejenjang 
yang tinggi, sebaiknya sebagai orangtua senantiasa memperhatikan anak 
secara terus-menerus. Tidak adanya minat anak untuk melanjutkan sekolah 
ke jenjang yang tinggi akan menimbulkan kesulitan baginya untuk belajar 
dikarenakan anak tersebut tidak memiliki minat belajar atau melanjutkan 
sekolah.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan Sahron Harahap, ia 
menyatakan: 
“Saya tidak mempunyai minat untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 
yang tinggi karena saya selalu malas belajar dan tidak tertarik untuk 
belajar, dan kalau saya belajar itu karena saya terpaksa belajar, jika 
saya tidak sekolah apa yang saya minta dan inginkan tidak dituruti. 
Oleh sebab itu saya tetap memaksakan diri untuk sekolah tetapi apa 
yang saya dapatkan di sekolah selama jam pelajaran tidak ada karena 
minat saya untuk belajar sangat rendah disebabkan terikut-ikut dan 




Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa minat lulusan SMP 
untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading sangat rendah, karena lebih 
banyak yang tidak melanjutkan sekolah dari pada yang melanjutkan. 
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Mereka berasal dari keluarga yang mampu, dan lulusan SMP (remaja) di 
Desa Sigading lebih dominan nongkrong di lopo kopi dan kerja. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Lulusan SMP 
untuk Melanjutkan Sekolah ke Jenjang yang lebih Tinggi di Desa 
Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas 
Anak yang berminat untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang 
lebih tinggi tidak banyak dan yang tidak berminat banyak. Adapun 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat anak untuk melanjutkan 
sekolah yaitu, lebih suka kerja, nongkrong di lopo kopi, terikut-ikut 
dengan teman-teman dan terpaksa untuk sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Bapak Carles Buana Siregar, beliau menyata  
kan: 
“Bahwasanya saya melihat mereka dari keluarga yang mampu 
namun minat anak pun untuk belajar sangat minim, disebabkan anak 
lebih dominan kerja sehingga besar peluang minat anak berkurang 
untuk melanjutkan sekolah. Tidak adanya minat anak dalam belajar 





Rendahnya minat anak untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 
selanjutnya dapat membuat anak semakin leluasa untuk berbuat hal dalam 
kehidupan sehari-hari, yang dapat meningkatkan minat anak yang rendah 
untuk kedepannya. Demikian juga hasil wawancara peneliti dengan Paija 
Harahap, ia menyatakan: 
“Bahwasanya saya melihat faktor penyebab rendahnya minat lulusan 
SMP di Desa Sigading adalah terikut-ikut dengan kawan-kawan 
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yang lain, lebih memilih untuk kerja dan merasa terpaksa untuk 
sekolah. Anak yang minatnya rendah untuk melanjutkan sekolah 





Demikian juga hasil wawancara peneliti dengan ibu Leli Hasibuan, 
ia menyatakan: Ketika hendak pulang kesekolah si anak tidak mau pulang 
dan tidak mau melanjutkan sekolah lagi, dikarenakan sudah ketagihan 
mengikuti kebiasaan teman-temannya nongkrong di lopo kopi.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ali Harahap, ia 
menyatakan: 
 “Bahwasanya saya melihat faktor penyebab rendahnya minat anak 
lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah yaitu keluarganya 
bisa/mampu tapi lebih banyak pengaruh teman sendiri dan 
lingkungan sekitar. Oleh sebab itu anak tidak berminat dalam belajar 




Dari hasil observasi peneliti tentang faktor penyebab rendahnya 
minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading adalah 
terikut-ikut, terpaksa, nongkrong di lopo kopi serta lebih suka bekerja. 
Demikian juga hasil wawancara peneliti dengan salah satu lulusan 
SMP di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas, ia 
menyatakan:  
“Ketika proses belajar mengajar berlangsung saya kadang teringat 
kebiasaan yang sering saya lakukan dengan teman-teman dan sudah 
terbiasa untuk bekerja, karena itu membuat minat saya untuk belajar 
berkurang. Oleh sebab itu lama kelamaan saya tidak tahan lagi 
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mengikuti kegiatan di sekolah, lalu saya pulang ke rumah dan tidak 




Dari Hasi wawancara peneliti dengan Bapak Bagin Harahap sama 
dengan Ibu Leli Hasibuan, ia menyatakan:  
“Saya melihat bahwa anak-anak lulusan SMP di Desa Sigading 
ketagihan dengan kebiasaan yang teman-temannya lakukan dan ada 
juga faktor dari lingkungan. Sehingga minat anak untuk melanjutkan 




Hambatan merupakan kesulitan yang dihadapi anak  dalam 
melanjutkan sekolah. Ketika minat seorang anak semakin lama semakin 
rendah dalam proses belajar dan kegiatan yang berkaitan dengan 
pendiddikan, sehingga membuat anak berhenti sekolah dan lebih memilih 
untuk bekerja. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan Titin Harahap, ia menyatakan:  
“Saya berhenti sekolah dan minat saya rendah untuk melanjutkan 
sekolah disebabkan saya ingin bekerja dan saya ingin seperti teman-
teman saya. Orangtua saya bukan tidak mampu melanjutkan sekolah 
saya tetapi saya yang tidak mau sekolah dan saya sudah terbiasa 




Tidak adanya minat dalam belajar merupakan salah satu  faktor 
penyebab rendahnya minat anak untuk melanjutkan sekolah, dan peran 
orangtua sangat diperlukan sekali dalam mengatasi hal ini, seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Romla Harahap, bahasa:  
“Anak saya memang malas sekali belajar dikarenakan lebih suka 
bekerja dan terikut-ikut dengan temannya yang tidak sekolah. Saya 
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sebagai orangtuanya selalu menasehati dan memotivasinya agar 
minatnya untuk melanjutkan sekolah muncul kembali, supaya suatu 




Berdasarkan analisis/uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di 
Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas adalah 
terikut-ikut teman-teman yang tidak mau melanjutkan sekolah, merasa 
terpaksa belajar, suka nongkrong di lopo kopi, permintaannya tidak 
dituruti dan lebih suka  bekerja. 
3. Usaha-usaha yang dilakukan Orangtua dan Hambatan yang dialami 
Orangtua dalam Mengatasi Rendahnya Minat Lulusan SMP Untuk 
Melanjutkan Sekolah Di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas 
Di dalam suatu rumah tangga orangtua adalah sebagai pemimpin dan 
penanggung jawab bagi keluarganya. Orangtua yang memiliki usaha 
terhadap pendidikan anak-anaknya lama kelamaan akan semakin tinggi 
tingkat kemauan anak dalam melanjutkan sekolah. Adapun usaha-usaha  
yang harus orangtua lakukan yaitu: 
a. Memotivasi anak agar minatnya untuk melanjut sekolah kejenjang yang 
tinggi tidak rendah lagi. 
b. Memberi nasehat kepada anak lulusan SMP supaya minatnya untuk 
melanjutkan sekolah lama kelamaan tidak rendah lagi di Desa Sigading 
tetapi akan semakin meningkat minatnya untuk sekolah. 
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c. Membimbing anak agar menghasilkan sesuatu yang baik dalam bidang 
pendidikan maupun kehidupan sehari-harinya. 
d. Menanamkan nilai-nilai pendidikan pada anak supaya mengetahui 
pentingnya pendidikan bagi pemuda pemudi penerus bangsa. 
e. Memberikan kasih sayang kepada anak  dapat menambah semangat dan 
gairahnya untuk lebih giat belajar. 
f. Memahami satu sama lain akan mempermudah antara anak dan orang 
tua dalam kehidupan sehari-hari.
93
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Asbullah Siregar ia 
mengatakan: 
 “Usaha yang dilakukan dalam mengatasi rendahnya minat anak 
untuk melanjutkan sekolah adalah orangtua harus memberikan 
motivasi terhadap anak yang memiliki masalah atau kesulitan, dan 
berusaha memodifikasi tingkah laku anak dengan memberikan 
perhatian yang penuh serta bimbingan dan memberi nasehat agar 
rendahnya minat anak itu untuk melanjutkan sekolah tidak terulang 
lagi. Sebagai orangtua juga harus menanamkan nilai-nilai 




Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Terang Harahap, ia 
menyatakan:  
“Bahwa Arahan yang diberikan orangtua secara langsung dapat 
juga disebut dengan nasehat, sedangkan arahan secara tidak 
langsung bisa disebut contoh atau suri teladan yang baik. Motivasi 
dan dukungan yang diberikan oleh orangtua pada anak ketika anak 
menunjukkan minat, bakat dan kemampuan tertentu, agar minat 
                                                             
93
 Daman Nasution, Orangtua Remaja, Wawancara di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas Tanggal 21-04-2020 
94
 Asbullah Siregar, Orangtua Remaja, Wawancara di Desa Sigading Kecamatan Huristak 









Demikian juga hasil wawancara peneliti dengan Ibu Tiagar 
Harahap, ia  mengatakan: 
“Saya selalu menyuruh anak-anak untuk sekolah dan menanamkan 
tingkah laku yang baik kepada anak, menasehati sebaik mungkin, 
melakukan pendekatan atau kerjasama dengan anak agar proses 
belajarnya belanjut. Sebagai orangtua terutamanya agar lebih 
banyak melakukan pendekatan dan mengajarkan nilai-nilai 
pendidikan, sopan santun dan menghormati, supaya minat anak 




Hasil wawancara peneliti terhadap Bapak Kodir Siregar sama 
dengan Ibu Tiagar Harahap, ia menyatakan: 
“ Bahwa saya selalu menasehati, memotivasi dan menyuruh anak 
saya untuk sekolah agar proses belajarnya berkelanjutan sampai 
seterusnya, supaya minatnya pun semakin bertambah dan bergairah 




Dalam memberikan bimbingan kepada anak sebaiknya 
menggunakan pendekatan individual karena saling mengenal dan saling 
mengerti, maka itu akan mempermudah membentuk sebuah komunikasi dan 
sebuah ikatan antara orangtua dengan anak. Dengan pendekatan individual 
itu juga dapat meningkatkan minat anak dalam belajar dan minat untuk 
melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Langur Siregar, ia 
menyatakan: 
 “Sebagai orangtua harus memberi nasehat, semangat dan dorongan 
kepada anak, karena dorongan orangtua dapat menimbulkan minat 
anaknya. Agar minat anaknya timbul, maka sebagai orangtua juga 
harus memberikan perhatian kepada anaknya. Orangtua pun jangan 
suka memarahi anaknya, jika anaknya mempunyai masalah atau 
nilainya tidak memuaskan. Tetapi sebagai orangtua harus 





Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Kartini Hasibuan, ia 
menyatakan: 
“Saya melihat orangtua di Desa Sigading selalu memberikan 
dorongan, nasehat dan bimbingan kepada anak-anaknya tetapi 
sebagian anak tidak mendengarkan apa yang diperintahkan 
orangtuanya karena sudah ketagihan, ikut-ikutan dengan teman-
temannya yang tidak melanjutkan sekolah dan ada juga yang sudah 
nyaman dengan pekerjaan yang dilakukannya sehari-hari, makanya 




Tujuan dan bimbingan yang diberikan orangtua adalah agar anak 
dapat memahami karakter masing-masing dan betapa pentingnya 
pendidikan tersebut serta mau meningkatkan minat untuk belajar. Jadi 
pemberian motivasi orangtua terhadap anak juga mampu membuat arah 
pemikiran anak berubah, sehingga keinginannya untuk belajar meningkat 
untuk selanjutnya. 
Begitu juga hasil wawancara dengan Ibu Sori Siregar, ia 
mengatakan: 
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“Untuk menanggulangi rendahnya minat yang berkaitan dengan 
anak, sebagai orangtua harus memberikan teguran/hukuman yang 
bisa membuat anak takut untuk tidak melanjutkan sekolah. Namun 
apabila dengan teguran/hukuman itu tidak berpengaruh pada anak, 
maka sebagai orangtua harus menggunakan cara lemah lembut 
kembali cara untuk membimbing dan menasehatinya, mungkin 
dengan begitu lama-kelamaan dengan nasehat itu hatinya jadi 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Amna Harahap, ia 
menyatakan: 
“Bahwasanya saya memberikan pengarahan kepada anak untuk 
berperan aktif dalam pendidikan agar dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan yang luas supaya di kemudian hari 
menjadi anak yang sukses dan berguna. Sebagai orangtua harus 
berperan sebagai pemotivasi baginya agar anak dalam proses 
belajar menjadi semangat sehingga tidak terjadi kurangnya 




Selain menjadikan anak lebih dekat dengan orangtua, tujuan 
orangtua memberikan pujian pada anak adalah agar anak menjadi lebih 
termotivasi semangat dalam proses belajar. Pujian juga dianggap sebagai 
ungkapan perhatian orangtua kepada anak dan sebagai motivasi anak agar 
lebih semangat untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang tinggi. 
Berdasarkan wawancara dengan Nur Syamsia Nasution, ia 
menyatakan:  
“Untuk menanggulangi kendala yang berkaitan dengan adanya 
teman-teman di lingkungan sekitarnya yang memiliki minat yang 
rendah untuk melanjutkan sekolah, sebagai orangtua memberi 
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sangsi kepada anaknya yang minatnya rendah. Sebagai orangtua 




Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Juber Harahap, ia 
menyatakan: 
“Bahwa sanya saya sebagai salah satu orangtua dari lulusan SMP 
yang tidak mau melanjutkan sekolah, hambatan yang saya alami 
dalam mengatasi rendahnya minat anak saya adalah kami sebagai 
orangtuanya terlalu memanjakannya dan itu mengakibatkannya jadi 
bandel, malas-malasan untuk sekolah dan ingin berpoyah-poyah 
dengan uangnya yang ada, apabila di saat ia meminta uang dengan 





Peran preventif yang sudah dilakukan orangtua seperti selalu 
memotivasi anak untuk sekolah supaya mendapatkan ilmu ilmu yang 
berguna untuk masa depan anaknya. Dari hasil wawancara dengan Adam 
Muhadi Siregar menyatakan:  
“Bahwasanya orangtua yang memiliki anak yang minatnya rendah 
untuk melanjutkan sekolah, sebagai orangtua selalu memberikan 
teguran kepada anak yang melakukan kesalahan, membimbing 
serta menasehati anak yang melakukan kesalahan dan yang 
minatnya rendah, namun apabila kesalahan anak sudah tidak 
teratasi, maka orangtua harus bekerja sama dengan keluarga dalam 
menanggulangi masalah yang dihadapi anak. Supaya setiap 
kesalahan yang dilakukan anak dan masalah yang dihadapi anak 




Dukungan dari orangtua tidak kalah penting dari seorang guru 
karena kedua pihak tersebut sangat penting bagi pendidikan anak. Dengan 
kerjasama yang baik antara guru dengan orangtua anak, maka akan 
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semakin mempermudah orangtua untuk melakukan upaya peningkatan 
minat belajar anak baik di rumah ataupun di sekolah. Dengan banyaknya 
dukungan dari banyak pihak, maka orangtuaakan bisa melaksanakan 
upayanya dengan lebih baik dan maksimal. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Salawat Nasution, ia 
menyatakan: 
“Usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala yang 
terjadi ketika minat anak rendah untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang tinggi adalah berusaha untuk memberi bimbingan, 
nasehat dan motivasi kepada anak yang mengalami masalah atau 





Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Poltak Harahap, ia 
menyatakan bahwa: 
“Bahwasanya saya melihat hambatan orangtua dalam mengatasi 
rendahnya minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa 
Sigading adalah faktor lingkungan, terlalu dimanjakan sehingga 
tidak mau mendengarkan nasehat, bisa di nasehati tetapi uang 
belanjanya harus banyak setiap dia meminta dan orangtua tidak 
menurutinya sehingga ia berhenti sekolah baru ia memilih untuk 
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Begitu juga hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Harahap, ia 
menyatakan: 
“Saya melihat bahwasanya setiap proses motivasi, nasehat dan 
bimbingan yang diberikan orangtua kepada anak-anak berbeda-beda, 
ada yang menyediakan dan memberikan fasilitas bermaca-macam 
agar anak dalam belajar mencapai hasil yang baik dan ada sebagian 
orangtua harus memberikan dorongan dan nasehat tetapi tidak 
memerhatikan apa yang anak butuhkan sehingga minatnya untuk 





Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwasanya orangtua 
menggunakan pendekatan-pendekatan mengenai rendahnya minat lulusan 
SMP untuk melanjutkan sekolah, sebagai berikut: pendekatan kekuasaan, 
pendekatan ancaman, pendekatan pengajaran, pendekatan kebebasan dan 
pendekatan satu sama lain.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha yang 
dilakukan orangtua untuk menanggulangi faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa 
Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas diantaranya 
berusaha untuk memberikan motivasi, nasehat agar tidak mengulanginya 
lagi, bimbingan, tidak lupa juga selalu menanamkan nilai-nilai pendidikan 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Membandingkan Data Hasil Pengamatan dengan Hasil Wawancara 
Sejalan dengan hasil pengamatan dan hasil wawancara penelitian 
bahwa minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas sangat rendah, remaja yang 
tidak berminat untuk melanjutkan sekolah lebih banyak dibandingkan remaja 
yang berminat untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading, walaupun 
orangtua telah membimbing anak, memotivasi anak, menasehati anak dan 
memberi kasih sayang kepada anak. Oleh karena itu hasil pengamatan peneliti 
sejalan dengan wawancara kepada orangtua dan remaja yang ada di Desa 
Sigading. 
2. Membandingkan Apa Yang Dikatakan Orang Di Depan Umum 
dengan Apa Yang Dikatakan Secara Pribadi 
 
Dari setiap wawancara kepada orangtua bahwa kebanyakan orangtua 
menyatakan bahwa minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa 
Sigading sangat rendah, karena remaja yang tidak berminat untuk 
melanjutkan sekolah lebih banyak daripada remaja yang berminat untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading. Sejalan dengan yang disampaikan 
orang-orang bahwa minat remaja di Desa Sigading sangat rendah, walaupun 
orangtua sudah melakukan usaha untuk membimbing, menasehati, 
memotivasi dan mengajak remaja untuk meningkatkan minatnya untuk 
melanjutkan sekolah. 
Peneliti menyimpulkan bahwa minat lulusan SMP untuk melanjutkan 





sangat rendah dan belum maksimal dengan apa yang diharapkan karena 
remaja yang tidak berminat untuk melanjutkan sekolah masih lebih banyak 



























Berdasarkan hasil penelitian tantang upaya orangtua mengatasih 
rendahnya minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas sangat rendah, dikarenakan 
jumlah remaja yang berminat untuk melanjutkan sekolah lebih sedikit 
dibandingkan jumlah remaja yang tidak berminat untuk melanjutkan 
sekolah. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten 
Padang Lawas adalah faktor suka nongkrong di lopo kopi, faktor terpaksa, 
faktor kurangnya motivasi, faktor terikut-ikut, faktor lebih suka kerja, 
faktor permintaan tidak dituruti dan faktor tidak memahami satu sama lain. 
3. Usaha-usaha yang dilakukan orangtua menghadapi faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat lulusan SMP untuk melanjutkan sekolah 
di Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas adalah 
dengan cara memberikan motovasi pada anak, memberi nasehat, 
membimbing anak, menanamkan nilai-nilai pendidikan pada anak, 
mengajarkan sopan santun dan menghormati orang lain, menemukan dan 
memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah, sikap menerima 
dan menghargai anak sebagai manusia, sikap terbuka, sikap demokratis, 






Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberi saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi orangtua disarankan untuk selalu memperhatikan dan mengawasi 
anaknya ketika belajar agar orangtua tahu apa penyebab anaknya 
mengalami minat yang rendah untuk melanjutkan sekolah/pendidikan. 
2.  Bagi masyarakat disarankan agar memberikan perhatian penuh, 
bimbingan, motivasi kepada anak-anaknya agar minatnya untuk belajar 
atau melanjutkan sekolah tidak rendah. 
3.   Bagi remaja disarankan agar menyadari tentang tugas dan kewajibannya 
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Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang 
berjudul “Upaya orangtua mengatasi rendahnya minat lulusan SMP  
untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas”. Maka peneliti membuat pedoman observasi 
tentang upaya orangtua mengatasi rendahnya minat lulusan Smp untuk 
melanjutkan sekolah. 
1. Observasi secara langsung di lokasi penelitian di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. 
2. Mengamati upaya orangtua yang diberikan kepada lulusan SMP (remaja) 
untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas. 
3. Mengamati perubahan lulusan SMP (remaja) setelah diberikan upaya 
orangtua mengatasi rendahnya minat untuk melanjutkan sekolah di Desa 














A. Wawancara kepada orangtua di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas 
1. Apakah ada upaya orangtua yang diberikan kepada lulusan SMP apabila 
tidak melanjutkan sekolah? 
2. Apa tujuan orangtua dalam memberikan upaya kepada lulusan SMP di 
Desa Sigading Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas? 
3. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan orangtua di Desa Sigading 
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas? 
4. Bagaimana kondisi minat remaja melanjutkan sekolah di Desa Sigading 
Kecamata Huristak Kabupaten Padang Lawas? 
5. Apa upaya orangtua dalam mengatasi rendahnya minat lulusan SMP 
untuk melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamata Huristak 
Kabupaten Padang Lawas? 
6. Apa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat lulusan SMP untuk 
melanjutkan sekolah di Desa Sigading Kecamata Huristak Kabupaten 
Padang Lawas? 
7. Apakah ada kesadaran lulusan SMP setelah diberikan upaya orangtua? 
8. Apakah dasar pertimbangan orangtua dalam memberikan upaya 
mengatasi rendahnya minat lulusan SMP di Desa Sigading Kecamatan 





9. Apakah orangtua mengalami kesulitan menghadapi rendahnya minat 
lulusan SMP di Desa Sigading Kecamata Huristak Kabupaten Padang 
Lawas? 
10. Apakah ada yang melanjutkan sekolah setelah upaya orangtua di berikan 
kepada lulusan SMP? 
B. Wawancara kepada lulusan SMP di Desa Sigading Kecamatan Huristak 
Kabupaten Padang Lawas 
1. Apakah ada upaya yang diberikan orangtua kepada saudara/saudari 
apabila tidak melanjutkan sekolah? 
2. Kenapa terjadi rendahnya minat saudara/saudari? 
3. Apakah faktor penyebab terjadi rendahnya minat saudara/saudari? 
4. Apa upaya orangtua yang diterima saudara/saudari setelah tidak 
melanjutkan sekolah? 
5. Apakah dasar pertimbangan orangtuadalam memberikan upaya kepada 
saudara/saudari? 
6. Bagaimana batasan orangtua dalam memberikan upaya kepada 
saudara/saudari? 
7. Bagaimana bentuk upaya orangtua yang diberikan kepada 
saudara/saudari? 
8. Bagaimana pelaksanaan upaya orangtua yang diberikan kepada 
saudara/saudari? 
9. Apakah ada kesadaran saudara/saudari setelah menerima upaya 
orangtua? 
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